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Tesisini merupakan hasil penelitian yang dilakukan oleh seorang perwira dari internal TNI-AD yang secara
mandiri ingin menygjikan bagaimana peran TNI umumnyadan TNI-AD khususnya dalam kehidupan bangsa
Indonesia sgjak lahirnya sampai dengan tahun 2000.

Peran TNI-AD yang demikian eratnya terhadap naik turunnyaintegrasi bangsa bukan hanya dipandang dari
teori sosial yang berkaitan, tetapi juga dipandang dari integrasi internal TNI-AD yang bersifat Fungsional
seperti kohesivitas dan solidaritas. Dalam tesis ini yang diuraikan bukan hanya yang berbentuk konflik
internal sgja, tetapi termasuk juga pengorganisasian, pendidikan dan pembentukan jiwa karsa.

Disamping itu integrasi bangsa Indonesia secara konseptual dan teoritis dapat dibagi yang bersifat integrasi
nasional yaitu integrasi masyarakat terhadap negara secara vertikal dan integrasi sosietal yaitu integrasi
antara masyarakat dengan masyarakat yang bersifat horizontal. Di dalam realita empirik naik turunnya
integrasi bangsa Indonesia sgjak tahun 1945 s/d 2000 adalah sangat berhubungan erat dengan naik turunnya
integras internal TNI-AD.

Studi ini akan mengggambarkan bagaimana kondisi integrasi internal TNI-AD yang kelahiran dan
tumbuhnya bersamaan dengan lahir dan tumbuhnya bangsa Indonesia, dimana pada saat itu TNI-AD
terbentuk akibat ketakutan terhadap ancaman Sekutu. Akhirnya tumbuhnya TNI-AD berkaitan erat dengan
keputusan politik untuk menyelamatkan Negara K esatuan Republik Indonesia sehingga TNI-AD terlibat di
dalam kehidupan politik.

Manakala keputusan Politik TNI-AD bersama TNI-AL, TNI-AU dan POLRI tidak boleh terlibat lagi dalam
kehidupan politik praktis sgjak tahun 2000 berdasarkan Tap MPR No. VI1/2000, makaintegrasi interna
TNI-AD tidak lagi mempengaruhi naik turunnyaintegrasi bangsa Indonesia, atau artinyatidak terdapat
hubungan timbal balik diantara keduanya.

Tesisini juga menemukan bahwa integrasi internal belum tentu akan semakin menguat apabila berhadapan
dengan konflik keluar, sebagaimana dinyatakan oleh Coser dalam proposisi N0.9 seperti pemberontakan
PKI1 tahun 1948 dimana TNI-AD sedang menghadapi agresi Militer Belanda ke 2, ketika TNI-AD bersiap-
siap menghadapi Belanda untuk merebut IRJA terjadi konflik tahun 1957 s.d tahun 1962 antara para
Pangdam dengan Kasad sehinggaterjadi Pemberontakan PRRI/Permesta serta ketika TNI-AD berhadapan
dengan PK1 dan konfrontasi dengan Malaysia telah terjadi Pemberontakan yang dimotori oleh Letkol.
Untung Cs. tahun 1965.
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